



Dunia bisnis dewasa ini berkembang sangat pesat. Berbagai jenis
usaha muncul dan menawarkan berbagai produk maupun jasa yang semakin
bervariasi. Hal ini terjadi karena seiring berkembangnya zaman, motif
manusia untuk membeli suatu produk atau jasa tidak hanya berdasarkan
kebutuhan saja, tetapi juga keinginan yang bermacam-macam. Sehingga
untuk memenuhi itu semua, pelaku usaha juga harus memiliki inovasi
untuk pemasaran produknya agar dapat bersaing dengan pelaku usaha lain.
Persaingan yang semakin ketat ditambah dengan perkembangan
lingkungan bisnis yang cepat, dinamis, dan kompetitif menuntut para
pelaku usaha untuk memanfaatkan sebaik-baiknya sumberdaya yang
dimiliki dengan harapan mampu mencapai laba yang maksimal. Salah
satunya adalah melalui pemanfaatan teknologi internet untuk kegiatan
pemasaran. Internet menjadi awal perkembangan teknologi sistem
informasi global berbasis komputer, memungkinkan individu maupun
organisasi berinteraksi tanpa harus bertemu satu sama lain, tanpa batasan
apapun yang menghalanginya. Globalisasi sebenarnya telah berjalan di
dunia maya dan menghubungkan seluruh komunitas digital. Dari seluruh
aspek kehidupan manusia yang terkena dampak kehadiran internet, bisnis
merupakan sektor yang paling merasakan dampaknya. Melalui
perkembangan internet yang semakin maju, sektor bisnis juga tumbuh
semakin cepat. Salah satunya ditandai dengan muncul dan berkembangnya
E-commerce hingga saat ini. Melalui e-commerce, seluruh individu dan
organisasi memiliki kesempatan dan peluang yang sama agar dapat
































Gambar 1. Proyeksi Penggunaan Internet di Indonesia oleh Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
Dari Gambar 1 menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII), hingga tahun 2015 pengguna internet di Indonesia terus
mengalami kenaikan yang cukup signifikan, yaitu sebesari 139.000.000
jiwa untuk pengguna internet. Penggunaan internet yang tumbuh pesat di
Indonesia membuka peluang besar untuk mengkombinasikan traditional
marketing dengan digital marketing.
Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dalam perekonomian
nasional memiliki peran yang penting dan strategis. Kondisi tersebut dapat
dilihat dari berbagai data yang mendukung bahwa eksistensi UMKM cukup
dominan dalam perekonomian Indonesia. Pertama, jumlah industrinya yang
besar dan terdapat dalam setiap sektor ekonomi. Kedua, potensinya yang
besar dalam penyerapan tenaga kerja.
3Tabel 1. PDB Atas Harga Konstan Tahun 2000 Menurut Lapangan Usaha
(Miliar Rupiah), Tahun 2014









3. Industri Pengolahan 741835.7 25,5%
4. Listrik, Gas, dan Air
Bersih
22423.5 0,8%










9. Jasa-jasa 273493.3 9,4%
Produk Domestik Bruto 2909181.5 100%
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2014
Ketiga, kontribusi UMKM dalam pembentukan PDB cukup signifikan
yakni sebesar 25% dari total PDB di tahun 2014. Hal ini dapat dilihat dari
Tabel 1 (Badan Pusat Statistik, 2014). Ditambah, dengan era globalisasi saat
ini, keberadaan UMKM sangat penting, yakni sebagai salah satu sumber
devisa ekspor Non-Migas Indonesia (Tambunan, 2002, Prasetyo, 2008).
Meski begitu, hambatan yang sering ditemui pelaku UMKM adalah
produk UMKM dalam negeri cenderung kalah bersaing dengan produk luar
negeri seperti Tiongkok. Selain itu, kurangnya kemampuan pelaku UMKM
dalam meningkatkan desain produk dan kemampuan pemasaran. Pelaku
UMKM juga kurang jeli dalam melihat dinamika pasar, artinya pelaku
UMKM kurang dapat beradaptasi dengan pasar yang semakin dinamis dan
cenderung lebih tertarik kepada hal-hal yang baru dan inovatif. Hambatan
lainnya adalah dibandingkan dengan pelaku industri besar, pelaku UMKM
memiliki jaringan dan akses pasar global yang terbatas.
4Sementara di kabupaten Sukoharjo, berdasarkan data PDRB menurut
Lapangan Usaha Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2010-2012 diketahui
bahwa industri pengolahan menunjukkan nilai yang paling tinggi diantara
sektor perekonomian lainnya yang ada di kabupaten Sukoharjo.
Tabel 2. PDRB Kabupaten Sukoharjo menurut Lapangan Usaha Atas Dasar
Harga Konstan Tahun 2010-2012 (Jutaan Rupiah)
Lapangan Usaha Tahun
2010 2011 2012























9. Jasa-jasa 417.011,77 443.865,01 196.098,23
PDRB 4.978.263,31 5.206.687,70 5.468.708,95
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo, 2014
Berdasarkan Tabel 2 dapat terlihat bahwa selama tiga tahun terakhir,
sektor Industri pengolahan memegang peranan yang sangat penting dalam
perekonomian di kabupaten Sukoharjo. Meski begitu, yang menjadi kendala
pelaku UMKM di kabupaten Sukoharjo adalah kegiatan pemasaran. Selain
kegiatan pemasaran secara tradisional yang membutuhkan cost tinggi,
kendala lainnya adalah kesulitan dalam menjual barang ke wilayah lain
karena keterbatasan akses jaringan dan informasi pasar. Penelitian
(Suriadinata, 2001) mengenai pengaruh penggunaan e-commerce bagi
pelaku UKM eksportir di Indonesia menyebutkan bahwa manfaat yang
5diperoleh dengan menggunakan e-commerce adalah peningkatan omzet
penjualan.
Gambar 2. Tingkat Pemilikan Situs Web Dan Manfaat Yang
Diperoleh Dengan Memiliki Situs Web Oleh UKM Eksportir
(Suriadinata, 2001)
Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Maryama,
2013) yang menyebutkan bahwa penggunaan e-commerce akan
meningkatkan omzet penjualan dan jumlah pelanggan. Penelitian oleh
(Yulimar, 2011) mengenai pengaruh penggunan e-commerce bagi pelaku
UKM menyebutkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan penggunaan
e-commerce terhadap kinerja UKM. Yang dimaksud kinerja disini adalah
efisiensi dalam kegiatan pemasaran, koordinasi, dan perdagangan. Oleh
karena itu, salah satu cara mengatasi hambatan pelaku UMKM di kabupaten
Sukoharjo menghadapi keterbatasan akses pasar adalah melalui E-
commerce. E-commerce akan mempermudah pelaku UMKM dalam kegiatan
marketing dan juga memangkas biaya-biaya operasional untuk kegiatan
perdagangan dan pemasaran. Apabila pelaku UMKM mampu
memanfaatkan TIK berbasis e-commerce secara optimal sebagai media
pemasaran maka hal ini dapat menjadi solusi untuk mengembangkan
pemasaran guna meningkatkan daya saing produk UMKM.
Mengetahui manfaat besar yang diperoleh pelaku UMKM melalui
penggunaan E-commerce menjadi perhatian tersendiri bagi peneliti. Oleh karena







6itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi pelaku UMKM
Kabupaten Sukoharjo terhadap niat penggunaan e-commerce.
B. Perumusan Masalah
Penggunaan e-commerce merupakan hal yang penting di masa kini
mengingat pasar Internasional mulai terbuka lebar. Hal ini akan menjadi
salah satu peluang besar bagi pengusaha domestik untuk mengenalkan
produknya pada dunia mancanegara. Melalui sistem komersial berbasis
internet yang salah satu keunggulannya adalah membentuk pasar digital dan
juga perluasan jaringan, maka seharusnya pengusaha dapat memanfaatkan
fasilitas ini dengan baik. Hanya saja, bagi kalangan pengusaha Mikro Kecil
Menengah, e-commerce masih belum banyak dimanfaatkan terutama
sebagai media pemasaran. Berdasarkan penelitian oleh (Davis et al., 1989,
Farmani et al., 2012, Sentosa dan Nik, 2012), niat penggunaan e-commerce
dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya adalah norma subjektif,
kecenderungan berinovasi, persepsi kegunaan, serta persepsi kemudahan
penggunaan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji ulang
apakah faktor norma subjektif, kecenderungan berinovasi, persepsi
kegunaan, dan persepsi kemudahan penggunaan mempengaruhi niat
penggunaan e-commerce bagi pelaku UMKM Agribisnis di kabupaten
Sukoharjo.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan beberapa
permasalahan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Apakah norma subjektif berpengaruh terhadap niat penggunaan e-
commerce bagi pelaku UMKM Agribisnis di kabupaten Sukoharjo?
2. Apakah kecenderungan berinovasi berpengaruh terhadap niat
penggunaan e-commerce bagi pelaku UMKM Agribisnis di kabupaten
Sukoharjo?
3. Apakah persepsi kegunaan berpengaruh terhadap niat penggunaan e-
commmerce bagi pelaku UMKM Agribisnis di kabupaten Sukoharjo?
74. Apakah persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap niat
penggunaan e-commerce bagi pelaku UMKM Agribisnis di kabupaten
Sukoharjo?
5. Apakah persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap persepsi
kegunaan dalam niat penggunaan e-commerce bagi pelaku UMKM
Agribisnis di kabupaten Sukoharjo?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui pengaruh norma subjektif terhadap niat penggunaan e-
commerce bagi pelaku UMKM Agribisnis di kabupaten Sukoharjo
2. Mengetahui pengaruh kecenderungan berinovasi terhadap niat
penggunaan e-commerce bagi pelaku UMKM Agribisnis di kabupaten
Sukoharjo
3. Mengetahui pengaruh persepsi kegunaan terhadap niat penggunaa e-
commerce bagi pelaku UMKM Agribisnis di kabupaten Sukoharo
4. Mengetahui pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap niat
penggunaan e-commerce bagi pelaku UMKM Agribisnis di kabupaten
Sukoharjo
5. Mengetahui pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap
persepsi kegunaan dalam niat penggunaan e-commerce bagi pelaku
UMKM Agribisnis di kabupaten Sukoharjo
D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan maka kegunaan penulisan
penelitian ini, yaitu :
1. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
pengetahuan bagi peneliti mengenai e-commerce serta menjadi salah satu
syarat untuk memperoleh gelar sarjana pertanian di Fakultas Pertanian
Universitas Sebelas Maret Surakarta.
2. Bagi Pemerintah Daerah
8Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran
dan sebagai bahan penyusunan kebijakan yang lebih baik di masa
mendatang, terutama untuk meningkatkan kualitas Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) Kabupaten Sukoharjo.
3. Bagi pelaku usaha
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pelaku
UMKM Agribisnis Kabupaten Sukoharjo secara khusus, dan seluruh pelaku
usaha pada umumnya di dalam upaya meningkatkan kualitas usaha yang
dijalankan .
4. Bagi Akademisi Pemerhati Agroindustri
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumber
informasi bagi pemerhati mengenai permasalahan yang sama di masa
mendatang.
